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Sepanjang tahun 2006 hingga 2010 Iran didera dengan lima sanksi dari Dewan Keamanan PBB yang
disponsori oleh Amerika Serikat (AS) dan sekutunya. Hal ini diakibatkan dari sikap Iran yang terus
mengembangkan program nuklirnya tanpa mematuhi resolust DK PBB dan mengabaikan arahan badan atom
internasional (IAEA). Dengan kebijakan luar negerinya, Iran berusaha menjelaskan bahwa program
nuklirnya adalah untuk tujuan damai dan sesuai dengan ketentuan Traktak Non-Proliferasi Nuklir (NPT).

Menariknya, di tengah deraan sanksi tersebut, dukungan duniainternasional semakin meningkat. Salah
satunyaterlihat dari penurunan dukungan negara-negara anggota DK-PBB terhadap sanksi Iran. Dengan
demikian muncul permasalahan bagaimana kebijakan luar negeri Iran terhadap AS dan pengaruhnya
terhadap resolus DK PBB.

Dengan pendekatan kualitatif dan mengadops penelitian model studi kasus, penulis menemukan bahwa
kebijakan luar negeri Iran secara umum terhadap AS bersifat konfrontatif dan responsif. Iran selalu
menentang kebijakan luar negeri AS yang dominatif terhadap kestabilan dalam negeri dan kawasan.
Sedangkan secara khusus, Iran memfokuskan diri untuk mengedepankan negoisasi dan diplomasi dalam
rangka kerjasama mengembangkan program nuklir ke berbagal negara anggota DK PBB maupun ke negara-
negara kawasan.

Kebijakan luar negeri Iran ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu kepentingan pengembangan energi listrik
sebagal antisipasi keterbatasan sumber daya alam lainnya (minyak dan gas), posisi geopolitik dan
geostrategis Iran di jantung dunia, ideologi revolusi Islam para penguasanya yang selalu dijaga dan
dilestarikan, dominasi ulama dan kelompok konservatif di dalam struktur pemerintahan, dan dukungan
mayoritas masyarakat Iran terhadap kebijakan pemerintahan Ahmadingjad yang pro rakyat miskin.

Dikarenakan kebijakan luar negeri ini, Iran mendapatkan sanksi secara berturut. Sanksi melalui resolusi DK
PBB yang semakin berat. Tercatat dari resolusi dengan sanksi yang hanya sebatas penundaan (no. 1696),
pembekuan aset (no. 1737), larangan bantuan keuangan dari negaralain (no. 1747), pembatasan hubungan
negaralain terhadap Iran (no. 1803) dan embargo ekonomi dan senjata (no. 1929). Akan tetapi hingga saat
ini Iran tetap bertahan untuk terus melakukan pengembangan program nuklirnya.

<hr>

Since 2006 until 2010 Iran has been the subject of five UN sanctions sponsored by the United States and its
alies. These sanctions resulted from the Iranian policy to continue their nuclear program despite of UN
Security Council?s resolution and international atom agency (IAEA)?s advice. Iran continues to state that
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their nuclear program is for peace keeping purposes and is in accordance with Nuclear Non-Proliferation
Treaty.

Interestingly, in this unfortunate blow of sanctions, international support increases. One of them isthe
decreasing support of member countries of UN Security Council toward the sanctions; thislead to the
guestion on US foreign policy against Iran and their implications on the Security Council resolutions.

By using qualitative approach and by adopting case study model of research, the writer assumes that Iranian
foreign policy is generaly confrontative and responsive. Iran is always against US foreign policy whichis
dominative to domestic and regional stability. On the other hand, Iran focuses on negotiation and diplomacy
to promote cooperation to develop nuclear program with the members of UN Security Council and with
neighboring countries in the region.

There are several key elements that give shape to Iranian foreign policy; development of electricity
aternative energy, in an anticipation of the depletion of other natural resources (oil and gas), Iranian
geopolitics and geocenties in the world, preserved Iranian Islamic Revolution ideology, ulama and
conservative domination in the administration, and Iranian people?s support of Ahmadinegjad administration
policy which isin favor of the poor.

Iranian foreign policy has led to multiple sanctions. UN Security council releases tougher resolutions day to
day. The sanctions range from suspension (no. 1696), freezing of the assets (no. 1737), prohibition on
foreign aid (no. 1803), to economic and weaponry embargo (no. 1929). However, Iran survives them and
continues to develop its nuclear program.



